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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan siswa SMA dalam menyelesaikan 
masalah persamaan trigonometri dalam pembelajaran daring. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengambilan data dilakukan pada siswa kelas XI MIPA 2 
SMA Negeri 2 Pemalang tahun ajaran 2022/2023. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu tes, wawancara, dan dilengkapi dengan dokumentasi sehingga semua kegiatan 
terekam dengan baik. Dalam memilih subjek penelitian dilakukan dengan purposive sampling. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi metode. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 
persamaan trigonometri dalam pembelajaran daring. Hal ini dibuktikan pada subjek dengan 
kesulitan dalam menyelesaikan masalah tingkat tinggi hanya memenuhi 2 indikator, subjek dengan 
kesulitan dalam menyelesaikan masalah tingkat sedang memenuhi 2-3 indikator, dan subjek dengan 
kesulitan dalam menyelesaikan masalah tingkat rendah mampu memenuhi 3-4 indikator. 

Kata Kunci: Analisis; Kesulitan Siswa; Menyelesaikan masalah; Pembelajaran Daring. 

 
ABSTRACT 

This study aims to describe the difficulties of high school students in solving trigonometric 
equation problems in online learning. This research is a descriptive research with a qualitative 
approach. Data collection was carried out on students of class XI MIPA 2 SMA Negeri 2 Pemalang 
in the 2022/2023 academic year. Data collection techniques used in this study were tests, 
interviews, and equipped with documentation so that all activities were recorded properly. In 
selecting research subjects, purposive sampling was done. Data analysis techniques in this study are 
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The technique of checking the validity 
of the data is by using the triangulation method. The results of this study indicate that students have 
difficulty in solving trigonometric equation problems in online learning. This is evidenced by 
subjects with difficulty in solving high-level problems only meeting 2 indicators, subjects with 
difficulty in solving medium-level problems meeting 3 indicators, and subjects with difficulties in 
solving low-level problems able to meet 4 indicators. 

Keywords: Analysis; Student Difficulty; Solve the problem; Online Learning. 

 
PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai dari sekolah 
dasar sampai dengan perguruan tinggi. Matematika adalah ratunya ilmu yang memiliki peran 
penting dalam kehidupan sehari-hari karena dapat digunakan secara luas dalam berbagai 
bidang. (Chambers, 2008, p.8) berpendapat bahwa matematika merupakan ilmu mengenai 
pola-pola abstrak yang memiliki karakteristik sebagai alat untuk memecahkan masalah, 
sebagai fondasi kajian ilmiah dan teknologi, serta dapat memberikan cara-cara untuk 
memodelkan situasi dalam kehidupan nyata. Senada dengan pendapat di atas, Martini, 
Jamaris (2014: 177) mengatakan bahwa matematika adalah suatu bidang studi hidup, yang 
perlu dipelajari karena hakikat matematika adalah pemahaman terhadap pola perubahan 
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yang terjadi di dalam dunia nyata dan di dalam pikiran manusia serta keterkaitan diantara 
pola-pola tersebut secara holistik. 

Menurut Mubin Syah (2010: 170) fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya 
tampak jelas dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Rendahnya tingkat 
keberhasilan dalam pembelajaran matematika dikarenakan beberapa alasan, salah satunya 
yaitu kesulitan siswa dalam memecahkan atau menyelesaikan masalah. Menurut Tambychik 
& Meerah (2010: 142) kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu aspek utama 
dalam matematika yang diperlukan siswa untuk menerapkan dan mengintegrasikan banyak 
konsep matematika dan keterampilan untuk membuat keputusan. NCTM (Widjajanti, 2009: 
405) menyebutkan bahwa memecahkan masalah bukan saja merupakan suatu sasaran 
belajar matematika, tetapi sekaligus merupakan alat utama untuk melakukan belajar itu. 
Dengan kemampuan pemecahan masalah yang tinggi siswa akan mampu menyelesaikan 
masalah matematis di dunia nyata. 

Pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia terbilang 
masih rendah. Pada Progamme for International Student Assesment (PISA) tahun 2012, Indonesia 
hanya mencapai peringkat 62 dari 65 negara. Padahal, soal-soal PISA sebagian besar adalah 
soal-soal pemecahan masalah matematis. PISA mengembangkan enam kategori 
kemampuan matematika siswa yang menunjukkan kemampuan kognitif dari siswa. Dimana 
level 1 adalah yang terendah dan level 6 adalah yang paling tinggi. Sekitar 90% siswa 
Indonesia hanya dapat mencapai level 2 dalam mengerjakan soal PISA yang mana level 2 
memiliki kriteria yaitu siswa dapat menginterpretasikan masalah dan menyelesaikannya 
dengan rumus. Selanjutnya, sekitar 10% siswa Indonesia yang dapat mengerjakan soal PISA 
level 3 dimana kriteria dari level 3 adalah siswa dapat melaksanakan prosedur dengan baik 
dalam menyelesaikan soal serta dapat memilih strategi. Untuk level 4 dan level 5 merupakan 
soal kompleks, rumit, dan siswa harus menggunakan penalarannya untuk mengerjakan soal-
soal pada level tersebut. Untuk level 6 dimana soal pada level ini memiliki kriteria yaitu 
siswa dapat menggunakan penalarannya dalam menyelesaikan masalah matematis, dapat 
membuat generalisasi, merumuskan serta mengkomunikasikan hasil temuannya (OECD, 
2014: 63-69). Berdasarkan hasil tersebut, kemampuan menyelesaikan masalah siswa 
Indonesia masih rendah sehingga perlu diatasi dan diperhatikan lebih. 

Tidak semua kesulitan dalam belajar matematika dianggap sebagai kesalahan, 
namun kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika berarti terdapat kesalahan 
dalam belajar matematika. Salah satunya pada materi persamaan trigonometri. Sebagaimana 
pendapat Abidin (2012) yang menyatakan bahwa kesalahan-kesalahan yang sering terjadi 
dalam menyelesaikan soal trigonometri adalah kesalahan fakta, kesalahan keterampilan, 
kesalahan konsep, dan kesalahan prinsip. Hal senada juga diungkapkan oleh Widodo dan 
Sujadi (2015) bahwa kesalahan yang sering terjadi dalam menyelesaikan masalah 
trigonometri adalah kesalahan konsep, kesalahan perhitungan, serta kesalahan kebiasaan 
dan penegasan jawaban. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa yang salah dalam 
menyelesaikan soal persamaan trigonometri sedang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah pada persamaan trigonometri. 

Pada penelitian yang dilakukan Seifi, M., et.al, (2012, p.2923) menyatakan bahwa 
kesulitan siswa terutama dalam pemecahan masalah menurut pandangan guru disebabkan 
karena sulitnya siswa memahami masalah, membuat rencana dalam penyelesaian masalah 
tersebut, menjabarkan serta mengaitkan dengan pengetahuan sebelumnya. Selain itu, siswa 
juga kesulitan memahami kalimat yang tertera dalam persoalan, kurang familiar dengan 
permasalahan yang disuguhkan serta kurang bisa menerapkan strategi untuk menyelesaikan 
permasalahan.  
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Dan berdasarkan observasi yang saya lakukan dalam pelaksanaan magang 3 di SMA 
Negeri 2 Pemalang pada kelas XI MIPA tepatnya kelas XI MIPA 1, 2, dan 3. Peneliti 
menemukan masalah yang sama yaitu berkenaan dengan kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan masalah pada materi persamaan trigonometri dalam pembelajaran daring. 
Diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi dan keliru atau 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah khususnya materi Persamaan 
Trigonometri. Seperti pendapat Dedy S. Priatna (Widiyanti & Yani, 2015) mengatakan “Jika 
seorang siswa mengalami kesulitan maka siswa akan membuat kesalahan”. Kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal terlihat saat menggunakan dan menerapkan prosedur atau 
langkah-langkah untuk menyelesaikan soal persamaan trigonometri. Diketahui juga bahwa 
siswa tidak menghafal tabel sudut istimewa trigonometri yang menyebabkan siswa kesulitan 
untuk menyelesaikan soal. Terlebih dalam kondisi pandemi yang mengharuskan 
pembelajaran berlangsung secara daring. Siswa mengeluhkan kurangnya penjelasan dari 
guru, tidak stabilnya koneksi internet, dan terdapat faktor lain yang menyebabkan siswa 
mengalami kesulitan. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, dan mengingat pentingnya mengkaji 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah khususnya materi trigonometri sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 23 Tahun 2006 yang menetapkan 
bahwa trigonometri sebagai salah satu materi yang diajarkan pada jenjang Sekolah 
Menengah Atas. Maka peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut menjadi 
penelitian dengan judul “Analisis Kesulitan Siswa SMA dalam Menyelesaikan Masalah pada 
Materi Persamaan Trigonometri dalam Pembelajaran Daring”. Peneliti mengambil tujuan 
penelitian ini yaitu mendeskripsikan kesulitan siswa SMA dalam menyelesaikan masalah 
persamaan trigonometri dalam pembelajaran daring. 
 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari hasil tes pekerjaan siswa dalam menyelesaikan 
masalah pada persamaan trigonometri dan dari hasil wawancara. Penelitian ini dilakukan di 
SMA Negeri 2 Pemalang dengan sasaran utama dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI 
MIPA. 

Dalam memilih subjek penelitian dilakukan dengan purposive sampling. Menurut 
Creswell (2008:214) dalam penelitian kualitatif, subjek yang akan diteliti ditentukan oleh 
peneliti (purposive sampling) yaitu melakukan pemilihan atau seleksi terhadap orang atau 
tempat yang terbaik yang dapat membantu peneliti dalam memahami sebuah fenomena. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Pemalang dengan 
pertimbangan siswa kelas XI yang sudah mendapatkan materi persamaan trigonometri dan 
dengan pertimbangan guru matematika kelas XI ditentukan kelas yang tepat untuk 
penelitian ini. Selanjutnya, dari kelas tersebut diberikan tes tertulis melalui google classroom 
berupa soal persamaan trigonometri. Dari data yang didapatkan kemudian diolah melalui 
tiga tahap pengolahan data. Pertama yaitu dengan melihat kesesuaian dan ketepatan 
jawaban siswa ketika menyelesaikan soal. Kedua yaitu memberi skor untuk setiap jawaban 
yang ditulis siswa. Lalu, yang ketiga yaitu menghitung dan menyusun data hasil penskoran 
jawaban siswa yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2014: 62). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes, metode 
wawancara, metode dokumentasi. Teknik pemeriksaan kredibilitas pada penelitian ini 
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dengan menggunakan triangulasi metode. Triangulasi metode ini dicapai dengan 
membandingkan data hasil pengamatan (tes tertulis) dengan data hasil wawancara. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan menjawab rumusan masalah pada bab 1 dan akan dibahas 
lebih lanjut mengenai kesulitan siswa SMA dalam menyelesaikan masalah persamaan 
trigonometri dalam pembelajaran daring. Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan 
triangulasi metode dalam menganalisis data penelitiannya. Dari hasil observasi tes dan 
wawancara dengan ke-3 subjek. Pada bagian ini akan dibahas data hasil penelitian yang 
mengacu pada fokus penelitian yang telah ditetapkan peneliti. 

Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan hasil dari tes tertulis siswa kelas XI MIPA 2 
di SMA Negeri 2 Pemalang yang sudah dikumpulkan di google classroom dan sudah 
menerima materi tentang persamaan trigonometri selama pembelajaran daring. Dari 35 
siswa yang mengisi tes tertulis, akan dipilih 3 subjek yaitu satu subjek dengan kesulitan 
dalam menyelesaikan masalah tingkat rendah, satu subjek dengan kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah tingkat sedang, dan satu subjek dengan kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah tingkat tinggi. Kemudian peneliti akan melakukan wawancara 
melalui google meet kepada subjek yang sudah dipilih. Data hasil tes subjek tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Subjek Terpilih 
N
o 

Kode 
Subjek 

No 
Soal 

Komponen Pemecahan Masalah Tingkat 
Kesulitan Memahami 

Masalah 
Menyusun 
Rencana 

Melaksanakan 
Rencana 

Memeriksa 
Kembali 

1. FKR 1     Baik 

2   -  
3     

2. LKS 1  -   Cukup 

2  - -  
3  -   

3. SKT 1   - - Kurang 

2   - - 

3 - - - - 

 
Setelah memperoleh semua data yang diperlukan, selanjutnya peneliti akan melakukan 

analisis dan melakukan pembahasan hasil tes tersebut sesuai indikator menyelesaikan masalah 
pada persamaan trigonometri. 

 
Subjek FKR dengan Tingkat kesulitan rendah 

Berikut ini pembahasan dari paparan data subjek FKR dengan tingkat kesulitan 
rendah yang telah mengerjakan tes tertulis dan wawancara dengan peneliti yang akan 
peneliti bahas pada tiap indikator.  

Subjek FKR dengan tingkat kesulitan rendah, pada soal nomor 1 memenuhi 4 
indikator menyelesaikan masalah yaitu memahami masalah, menyusun rencana, 
melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. Subjek mampu memberikan jawaban yang 
relevan dalam menyelesaikan soal mengenai apa saja yang diketahui maupun yang 
ditanyakan. Subjek dapat menuliskan hubungan-hubungan antara pernyataan dan konsep-
konsep yang diberikan, serta dapat menuliskan langkah-langkah atau strategi yang sesuai 
dengan permasalahan dalam soal. Subjek mampu menyusun jawaban secara urut dan benar 
dari hasil akar persamaan trigonometri yang telah disusun sebelumnya pada permasalahan 
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soal yang ditanyakan peneliti. Subjek mampu membuat kesimpulan dengan tepat. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Lailli (2017) dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa siswa 
dengan tingkat kesulitan rendah cenderung tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal. Berdasarkan hasil tes yang didapatkan bahwa siswa dengan kemampuan koneksi 
matematis siswa ini mampu menyelesaikan semua soal.   

Subjek FKR dengan tingkat kesulitan rendah, pada soal nomor 2 hanya mampu 
memenuhi 2 indikator menyelesaikan masalah yaitu memahami masalah, dan menyusun 
rencana. Subjek mampu memberikan jawaban yang relevan dalam menyelesaikan soal 
mengenai apa saja yang diketahui maupun yang ditanyakan. Subjek dapat menuliskan 
hubungan-hubungan antara pernyataan dan konsep-konsep yang diberikan, serta dapat 
menuliskan langkah-langkah atau strategi yang sesuai dengan permasalahan soal. Subjek 
mampu menyusun jawaban secara urut namun kurang tepat dari permasalahan soal yang 
ditanyakan peneliti. Subjek tidak mampu membuat kesimpulan dengan tepat. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Rofiah (2018), bahwa pada penelusuran kesulitan siswa dengan kesulitan 
rendah dalam menyelesaikan operasi matematikanya, ditemukan siswa sudah paham dan 
mengerti dalam operasi matematika, tetapi kerja kurang cermat dan tidak hati-hati. Siswa 
ceroboh dalam mengerjakan operasi yang ada sehingga melakukan kesalahan. Siswa juga 
tidak melakukan cek ulang untuk memastikan jawaban yang benar. 

  Subjek FKR dengan tingkat kesulitan rendah, pada soal nomor 3 mampu 
memenuhi 4 indikator menyelesaikan masalah yaitu memahami masalah, dan menyusun 
rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Subjek mampu memberikan 
jawaban yang relevan dalam menyelesaikan soal mengenai apa saja yang diketahui maupun 
yang ditanyakan. Subjek dapat menuliskan hubungan-hubungan antara pernyataan dan 
konsep-konsep yang diberikan, serta dapat menuliskan langkah-langkah atau strategi yang 
sesuai dengan permasalahan dalam soal. Subjek mampu menyusun jawaban secara urut dan 
benar dari hasil akar persamaan trigonometri yang telah disusun sebelumnya pada 
permasalahan soal. Subjek mampu membuat kesimpulan dengan tepat. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Lailli (2017) dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa siswa dengan 
tingkat kesulitan rendah cenderung tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. 
Berdasarkan hasil tes yang didapatkan bahwa siswa dengan kemampuan koneksi matematis 
siswa ini mampu menyelesaikan semua soal.   

Subjek LKS dengan Tingkat Kesulitan Sedang 
Berikut ini pembahasan dari paparan data subjek LKS dengan tingkat kesulitan 

sedang yang telah mengerjakan tes tertulis dan wawancara dengan peneliti yang akan 
peneliti bahas pada tiap indikator.  

Subjek LKS dengan tingkat kesulitan sedang, pada soal nomor 1 memenuhi 3 
indikator menyelesaikan masalah yaitu memahami masalah, melaksanakan rencana dan 
memeriksa kembali. Subjek mampu memberikan jawaban yang relevan dalam 
menyelesaikan soal mengenai apa saja yang diketahui maupun yang ditanyakan. Subjek 
mampu menyusun jawaban secara urut dan benar dari hasil akar persamaan trigonometri 
yang telah disusun sebelumnya pada permasalahan soal yang ditanyakan peneliti. Subjek 
mampu memberikan kesimpulan dengan tepat. Hal ini sesuai dengan penelitian Rofiah 
(2018), bahwa ditemukan siswa sudah paham dan mengerti dalam operasi matematika, 
tetapi siswa  tidak melakukan cek ulang untuk memastikan jawaban yang benar sehingga 
ada sebagian perencanaan jawaban yang tidk tertulis dengan baik, 
 Subjek LKS dengan tingkat kesulitan sedang, pada soal nomor 2 memenuhi 2 

indikator menyelesaikan masalah yaitu memahami masalah dan memeriksa kembali. Subjek 
mampu memberikan jawaban yang relevan dalam menyelesaikan soal mengenai apa saja 
yang diketahui maupun yang ditanyakan dan subjek mampu memberikan kesimpulan 
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namun hasilnya kurang tepat. Hal ini sesuai dengan pendapat Lailli (2017) dalam 
penelitiannya yang mengatakan bahwa siswa dengan tingkat kesulitan sedang hasil tes yang 
didapat ada beberapa indikator soal yang tidak mampu diselesaikan seperti halnya 
merencanakan dan melasanakan rencana jawabannya, sehingga dari soal yang yang tidak 
dapat diselesaikan terdapat kesulitan sesuai dengan kemampuan koneksi matematisnya. 
 Subjek LKS dengan tingkat kesulitan sedang, pada soal nomor 3 memenuhi 3 
indikator menyelesaikan masalah yaitu memahami masalah, melaksanakan rencana dan 
memeriksa kembali. Subjek mampu memberikan jawaban yang relevan dalam 
menyelesaikan soal mengenai apa saja yang diketahui maupun yang ditanyakan. Subjek 
mampu menyusun jawaban namun kurang tepat hasilnya. Subjek mampu memberikan 
kesimpulan namun kurang tepat. Hal ini sesuai dengan penelitian Rofiah (2018), bahwa 
pada penelusuran kesulitan siswa dengan kesulitan sedang ditemukan siswa sudah paham 
dan mengerti dalam operasi matematika, tetapi siswa  tidak melakukan cek ulang untuk 
memastikan jawaban yang benar sehingga ada sebagian perencanaan jawaban yang tidk 
tertulis dengan baik. 

Subjek SKT dengan Tingkat Kesulitan Tinggi 
Berikut ini pembahasan dari paparan data subjek SKT dengan tingkat kesulitan 

tinggi yang telah mengerjakan tes tertulis dan wawancara dengan peneliti yang akan peneliti 
bahas pada tiap indikator.  

Subjek SKT dengan tingkat kesulitan tinggi, pada soal nomor 1 memenuhi 2 
indikator menyelesaikan masalah yaitu memahami masalah dan menyusun rencana. Subjek 
hanya mampu memberikan jawaban yang relevan dalam menyelesaikan soal mengenai apa 
saja yang diketahui maupun yang ditanyakan dan subjek mampu menuliskan hubungan-
hubungan antara pernyataan dan konsep-konsep yang diberikan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Lailli (2017) dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa siswa dengan tingkat 
kesulitan tinggi mengalami kesulitan cenderung kedua dari indikatornya atau hanya dua 
indikator kesulitan yang terpenuhi. karena siswa cenderung kesulitan dalam menyelesaikan 
soal secara rinci dan benar hingga langkah akhir. 

Subjek SKT dengan tingkat kesulitan tinggi, pada soal nomor 2 memenuhi 2 
indikator menyelesaikan masalah yaitu memahami masalah dan menyusun rencana. Subjek 
hanya mampu memberikan jawaban yang relevan dalam menyelesaikan soal mengenai apa 
saja yang diketahui maupun yang ditanyakan dan subjek mampu menuliskan hubungan-
hubungan antara pernyataan dan konsep-konsep yang diberikan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Lailli (2017) dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa siswa dengan tingkat 
kesulitan tinggi mengalami kesulitan cenderung kedua dari indikatornya atau hanya dua 
indikator kesulitan yang terpenuhi karena siswa cenderung kesulitan dalam menyelesaikan 
soal secara rinci dan benar hingga langkah akhir. 

Subjek SKT dengan tingkat kesulitan tinggi, pada soal nomor 3 tidak memenuhi 
indikator menyelesaikan masalah karena subjek tidak memberikan jawaban apapun dari 
pertanyaan yang diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Andriani (2019) dalam 
penelitiannya yang mengatakan bahwa siswa dengan tingkat kesulitan tinggi tidak dapat 
menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, kesulitan menentukan langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal, kesulitan perhitungan, kesulitan dalam pengambilan 
kesimpulan. Sehingga terdapat beberapa soal yang tidak mampu dijawab siswa tersebut. 
 
KESIMPULAN 

Dari keseluruhan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan masalah persamaan trigonometri dalam pembelajaran daring. Hal ini 
dibuktikan pada subjek dengan kesulitan dalam menyelesaikan masalah tingkat tinggi hanya 
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memenuhi 2 indikator yaitu memahami masalah dan menyusun rencana. Subjek dengan 
kesulitan dalam menyelesaikan masalah tingkat sedang memenuhi 2-3 indikator yaitu 
indikator memahami masalah, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Dan subjek 
dengan kesulitan dalam menyelesaikan masalah tingkat rendah memenuhi 3-4 indikator 
yaitu memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa 
kembali. 
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